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ABSTRAK 
Permasalahan yang perlu mendapatkan penanganan segera di Desa Dauh Puri Kelod adalah masalah 

hubungan antar manusia/Kesehatan mental dan emosi, masalah pengelolaan sampah, masalah Kesehatan 

lansia dan masalah PTM. Prioritas permasalahan yang pertama adalah hubungan antar manusia/Kesehatan 

mental dan Emosi pada ibu-ibu kelompok kerja (Pokja) PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) 

Desa. Sebagian diantaranya pernah melakukan perilaku agresi. Hasil wawancara dan observasi menemukan 

dari 35 orang ibu-ibu Pokja PKK Desa 27 orang (77,14%) diantaranya pernah melakukan perilaku agresi 

bahkan sampai saat ini perilaku tersebut masih sering dilakukan.Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

[elatihan regulasi emosi.Sasaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah  30 orang ibu-ibu 

kelompok kerja PKK Desa Dauh Puri Klod. Kegiatan yang dilakukan adalah memberikan pelatihan 

ketrampilan dalam melakukan regulasi emosi dari persiapan dengan melakukan koordinasi persiapan 

sasaran,alat dan tempat,pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi pengetahuan dan ketrampilan regulasi 

emosi.Evaluasi dilakukan dengan post-test tentang tingkat pengetahuan regulasi emosi dan perilaku agresi, 

tentang perilaku agresi, dan kemampuan melakukan regulasi emosi. Hasil akhir dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilakukan terjadi peningkatan pengetahuan perilaku agresi dan regulasi emosi 

menjadi 27 orang (90 %), 28 orang (93,33) mengalami penurunan perilaku agresi, dan 27 orang (93,33 %)  

telah mampu melakukan ketrampilan regulasi emosi. 

 

Kata kunci: pelatihan; perilaku agresi; regulasi emosi 

 

EMPORING PKK MOTHER WITH EMOTIONAL REGULATION TRAINING  

TO MANAGE AGGRESSIVE BEHAVIOR 

 

ABSTRACT 

Problems that need immediate attention in Dauh Puri Kelod Village are interpersonal/mental and 

emotional health issues, waste management issues, elderly health issues, and non-communicable diseases 

(NCDs). The first priority issue is interpersonal/mental and emotional health issues among the mothers of 

the Village Family Empowerment and Welfare (PKK) working group. Some of them have engaged in 

aggressive behavior. The results of interviews and observations found that out of 35 mothers of the 

Village PKK Working Group, 27 (77.14%) of them have engaged in aggressive behavior, and even now, 

this behavior is still frequently carried out. Efforts that can be made are by [emotional regulation 

training]. The target of this community service activity is 30 mothers of the Dauh Puri Kelod Village PKK 

working group. The activities carried out are providing skills training in emotional regulation from 

preparation by coordinating the preparation of targets, tools, and places, implementing training, and 

evaluating knowledge and skills of emotional regulation. Evaluation is carried out with a post-test on the 

level of knowledge of emotional regulation and aggressive behavior, about aggressive behavior, and the 

ability to regulate emotions. The final result of the community service activities that have been carried out 

is an increase in knowledge of aggressive behavior and emotional regulation to 27 people (90%), 28 
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people (93.33%) experienced a decrease in aggressive behavior, and 27 people (93.33%) were able to 

carry out emotional regulation skills. 

 

Keywords: aggressive behavior; emotion regulation;training 

 

PENDAHULUAN 

Perempuan yang aktif dalam gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)    

melaksanakan peran ganda sebagai pengelola urusan domestik dan pelaksana program sosial di 

tingkat keluarga dan komunitas. Peran ganda ini menempatkan ibu-ibu PKK pada beban tugas 

yang kompleks  mengelola rumah tangga, mendidik anak, dan mengorganisir atau mengikuti 

kegiatan PKK sehingga membuka peluang terjadinya stres kronis, konflik peran, serta 

ketegangan interpersonal. Kondisi emosional yang kurang terkelola dapat memanifestasikan 

dirinya dalam berbagai bentuk perilaku, termasuk perilaku agresi verbal atau nonverbal terhadap 

pasangan, anak, atau sesama anggota komunitas (Hamzy et al., 2023; Rantung et al., 2014). 

 

Perilaku agresi ibu terhadap anak atau anggota keluarga lainnya dapat memberikan konsekuensi 

psikologis jangka panjang, seperti rendahnya harga diri anak, gangguan emosi, dan pola asuh 

negatif yang menular ke generasi berikutnya (Adeni, 2024). Studi penguatan keterampilan 

pemecahan masalah untuk ibu-ibu PKK menemukan bahwa rendahnya keterampilan emosional 

dan pemecahan masalah dapat memicu konflik rumah tangga dan interpersonal; implikasinya: 

kondisi tersebut berkaitan dengan kecenderungan perilaku agresif pada sebagian ibu (Solihatun et 

al., 2023). Perilaku Agresif Verbal Ibu di Desa Gemarang menemukan bukti empiris mengenai 

praktik agresi verbal oleh ibu dalam konteks keluarga pedesaan meskipun tidak spesifik hanya 

pada anggota PKK, temuan ini relevan karena banyak ibu PKK adalah ibu rumah tangga di 

komunitas serupa (Adeni, 2024). Penelitian menemukan korelasi positif antara tingkat stres ibu 

rumah tangga dan kecenderungan berperilaku agresif; ini relevan untuk anggota PKK karena 

peran ganda (domestik  dan sosial) meningkatkan risiko stres (Ramadhanty et al., 2025).  

 

Hasil wawancara dan observasi menemukan dari 35 orang ibu-ibu (anggota) PKK Desa 27 orang   

(77,14%) diantaranya pernah melakukan perilaku agresi bahkan sampai saat ini perilaku tersebut 

masih sering dilakukan,Pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang melaksanakan dengan 

modul pelatihan regulasi emosi untuk anggota ibu PKK terdampak COVID-19 Kalilom Lor Baru, 

Surabaya,menunjukkan peningkatan kemampuan mengenali dan mengelola emosi pasca-

pelatihan;  reduksi reaksi emosional yang bisa memicu ujaran atau tindakan negatif. Outcome 

terukur utama adalah peningkatan kemampuan regulasi emosi (Zuroida et al., 2021). Penelitian 

kuasi-eksperimental yang membandingkan kelompok pelatihan regulasi emosi dan  kontrol pada 

ibu; menemukan pengurangan emosi negatif dan perbaikan kesehatan mental pada kelompok 

intervensi. Penurunan emosi negatif merupakan mediator penting yang mampu menurunkan 

kemungkinan ledakan kemarahan/agresi (Sani et al., 2023). Regulasi emosi (emotion regulation) 

berperan penting dalam mengendalikan impuls agresif yang  muncul akibat emosi negatif seperti 

marah, frustrasi, atau stres. Proses ini melibatkan kemampuan seseorang untuk mengenali, 

memahami, dan mengubah respons emosional sebelum diwujudkan dalam tindakan agresif.  

 

Menurut Gross (2015) regulasi emosi berfungsi melalui dua jalur utama: Antecedent-focused 

regulation merupakan strategi yang dilakukan sebelum emosi meningkat, misalnya reappraisal 

(menilai ulang situasi secara positif).Response-focused regulation merupakan strategi yang 

dilakukan setelah emosi muncul, misalnya menahan diri, mengalihkan perhatian, atau relaksasi. 

Kemampuan menggunakan strategi regulasi emosi adaptif menurunkan kemungkinan perilaku 
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agresif reaktif. Secara ilmiah, regulasi emosi menurunkan agresi karena meningkatkan aktivitas 

korteks prefrontal (PFC) area otak yang berfungsi untuk kontrol diri dan pengambilan keputusan 

rasional serta menekan aktivitas amigdala, pusat pengolah emosi marah dan takut. Saat seseorang 

dilatih mengatur emosinya, jalur top-down antara PFC dan amigdala menjadi lebih kuat, 

sehingga reaksi impulsif berkurang. Studi pencitraan otak menunjukkan bahwa individu dengan 

kemampuan regulasi emosi tinggi memiliki aktivasi PFC lebih besar dan amigdala lebih tenang 

saat menghadapi provokasi (Davidson & McEwen, 2020). Regulasi emosi juga memodulasi 

sistem fisiologis seperti aktivitas saraf simpatik dan kadar kortisol (hormon stres). Saat emosi 

negatif seperti marah diatur dengan teknik reappraisal atau mindfulness, terjadi penurunan detak 

jantung dan ketegangan otot, sehingga respons agresif menjadi tidak diperlukan. Penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan regulasi emosi dapat menurunkan kadar kortisol dan reaktivitas 

fisiologis selama paparan situasi stres atau provokatif, yang berimplikasi langsung pada 

penurunan perilaku agresif (Denson et al., 2021). Dalam konteks ibu-ibu PKK, regulasi emosi 

memiliki manfaat ganda:membantu ibu mengelola stres akibat peran ganda (domestik dan sosial). 

Menurunkan kemungkinan reaksi marah terhadap anggota keluarga atau anggota kelompok PKK 

lainnya.Pelatihan regulasi emosi berbasis psikoedukasi dan teknik relaksasi terbukti 

meningkatkan kesadaran emosional dan mengurangi ledakan emosi yang berpotensi menjadi 

agresi (Zuroida et al., 2021).Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menyebar luaskan atau 

mempublikasikan secara luas hasil pengabdian kepada Masyarakat pelatihan regulasi emosi 

untuk menangani peruilaku agresi pada ibu-ibu PKK di Desa Dauh Puri Klod,Kota Denpasar. 

 

METODE 

Pelaksanaan 

Pengbdian kepada masyarakat berupa pemberdayaan dengan pelatihan regulasi emosi pada ibu-

ibu PKK  dilaksanakan tanggal 2 Oktober  tahun 2025. Sasaran kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah ibu-ibu PKK yang tergabung dalam kelompok kerja (Pokja) yang 

berjumlah 30 orang yang ada di Desa Dauh Puri Klod. Metode yang digunakan adalah ceramah, 

demontrasi dan pelatihan yang diberikan kepada sasaran. Penencapaian tujuan diukur melalui 

pre dan post tes pengetahuan tentang regulasi emosi dan perilaku agresi serta kemampuan dalam 

melakukan regulasi emosi. 

 

Alat dan bahan 

Perangkat yang dipakai dalam kegiatan ini adalah seperangkat alat untuk sosialisasi secara verbal 

yaitu sound system dan laptop. Bahan penunjang untuk mencegah terjadinya droplet infection 

akibat adanya kontak penafasan digunahan hand sanitizer dan masker. Modul pembelajaran 

digunakan untuk menunjang keberadaan latihan regulasi emosi. 

 

Tahap Persiapan 

Tim pengabdian kepada masyarakat dari Poltekkes Kemenkes Denpasar Jurusan Keperawatan 

melakukan persiapan dengan mengadakan koordinasi dengan pihak Desa Dauh Puri Klod untuk 

membahas rencana kegiatan dan kondisi serta lokasi tempat kegiatan. Bekerja sama dengan 

pengurus PKK Desa Dauh Puri Klod untuk menyiapkan sasaran pengabdian. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pertama, Tim pengabdian kepada masyarakat dibantu oleh mahasiswa jurusan 

keperawatan memberikan Pre test dilanjutkan dengan memberikan pelatihan tentang materi 

perilaku agresi, regulasi emosi dan berbagai teknik regulasi emosi. Selanjutnya sasaran 

melakukan latihan regulasi emosi di tempat kerja/rumah masing-masing.Kegiatan kedua 



Jurnal Peduli Masyarakat, Volume 7 No 6, November – Desember 2025 

Global Health Science Group  

94 

dengan melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi 

 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan melakukan post test meliputi tingkat perilaku agresi anggota 

kelompok kerja ibu-ibu PKK, tingkat pengetahuan terkait dengan regulasi emosi dan perilaku 

agresi serta kemampuan sasaran dalam melakukan regulasi emosi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

                                                                       
Gambar 1. Pre Test  dan Kegiatan Pelatihan serta Praktik Regulasi emosi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Post Test dan Penyerahan Investasi Kepada Mitra PKM 

 

Pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan regulasi emosi dilaksanakan tanggal 2 

Oktober tahun 2025. Sasaran pengabdian adalah ibu-ibu kelompok kerja (Pokja) PKK Desa 

Dauh Puri Klod,Kota Denpasar.. Sebelum pelatihan dimulai dilakukan pre tes pengetahuan 

regulasi emosi, perilaku agresi dan regulasi emosi. Dengan memberikan 10 soal jawaban 

pilihan Benar-Salah dan pre test skala perilaku agresi serta melakukan regulasi emosi. Setelah 

menyelesaikan pre tes, dilakukan pelatihan regulasi emosi untuk menangani perilaku agresi. 

Selanjutnya di lakukan demonstrasi melakukan regulasi emosi dan latihan melakukan regulasi 

emosi. Mengakhiri pelatihan dilakukan post test terhadap tingkat pengetahuan regulasi 
emosi, perilaku agresi sasaran dan kemampuan melakukan regulasi emosi sasaran 
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Tabel 1. 

Distribusi Ferekuensi Karakteristik Sasaran Berdasarkan Usia dan Pendidikan  
Usia f % Pendidikan f % 

31-40 4 13,33 Dasar 6 20 

41-50 10 33,33 Menengah 22 73,33 

51-60 16 53,34 Tinggi 2 6,67 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik sasaran PKM yang paling banyak berada pada rentang usia 

51-60 tahun sebanyak 16 dari 30 peserta (53,34%, sehingga lebih dari separuh sampel termasuk 

kelompok umur paruh akhir/awal lansia muda. Bukti longitudinal menunjukkan bahwa dengan 

bertambahnya usia orang cenderung mengalami perubahan pada pola marah/kemarahan: 

frekuensi dan intensitas ekspresi marah cenderung menurun meskipun beberapa bentuk perasaan 

negatif (mis. kecemasan, perasaan subjektif marah) dapat tetap atau berubah; pola under-

/suppression kadang menggantikan ekspresi terbuka. Temuan ini relevan karena berimplikasi 

bahwa perilaku agresif yang tampak mungkin berkurang pada permukaan tetapi risiko 

internalisasi/penekanan emosi tetap ada (Segel-Karpas, 2024). Distribusi pendidikan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada jenjang pendidikan menengah yang 

secara sosial mencerminkan kelompok masyarakat produktif dengan keterlibatan aktif dalam 

aktivitas sosial dan keluarga. Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan berhubungan signifikan dengan kecenderungan munculnya perilaku agresi, individu 

dengan pendidikan lebih rendah cenderung memiliki risiko agresi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang berpendidikan lebih tinggi. Micciolo et al. (2021) dan Fritz et al. (2023) 

menekankan bahwa pendidikan berperan penting dalam pembentukan kontrol diri, kemampuan 

regulasi emosi, dan strategi pemecahan masalah, yang secara langsung menurunkan impulsivitas 

dan agresi. Kajian sistematis oleh Bagby et al. (2021) menemukan bahwa program pendidikan 

yang baik mampu menurunkan insiden kekerasan dan kriminalitas melalui peningkatan kapasitas 

kognitif serta nilai-nilai prososial 

Tabel 2. 

Distrubusi Frekuensi Pre Test terhadapTingkat Perilaku Agresi, Pengetahuan Regulasi Emosi 

dan Perilaku Agtresi serta Ketrampilan Regulasi Emosi yang Masih Tergolong Rendah 
Penilaian f % 

Tingkat Perilaku Agresi 25 83,33 

Tingkat Pengetahuan Regulasi Emosi dan Perilaku Agresi 26 86,66 

Ketrampilan Regulasi Emosi 30 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 30 orang anggota PKK 25 orang 83,33% memiliki perilaku 

agresi yang tinggi. Tingkat pengetahuan Regulasi Emosi dan Perilaku Agresi 26 orang 86,66% 

masih tergolong rendah. Kemampuan/ketrampilan melakukan regulasi emosi semuanya 30 orang 

100% masih rendah. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar anggota PKK, yaitu 25 

orang (83,33%), berada pada kategori tingkat perilaku agresi tinggi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa perilaku agresif masih menjadi fenomena yang cukup menonjol pada 

kelompok ibu rumah tangga dalam komunitas PKK. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor psikologis dan sosial, seperti stres peran ganda, tekanan ekonomi, dinamika keluarga, 

serta keterbatasan keterampilan regulasi emosi dalam menghadapi konflik sehari-hari. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian Yulianti et al. (2023) yang menemukan bahwa tingkat stres 

dan ketidakmampuan mengelola emosi secara adaptif berkorelasi positif dengan munculnya 

perilaku agresif pada ibu-ibu rumah tangga di lingkungan komunitas sosial. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa semakin rendah kemampuan regulasi emosi, semakin tinggi kecenderungan 

perilaku agresif yang muncul dalam bentuk verbal maupun non-verbal. Menurut Pop et al. 

(2025), penggunaan strategi regulasi emosi yang maladaptif seperti suppression (penekanan 
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emosi) atau rumination (mengulang pikiran negatif) berkontribusi besar terhadap peningkatan 

perilaku agresi. Sebaliknya, strategi adaptif seperti reappraisal (penilaian ulang kognitif) dan 

acceptance (penerimaan) terbukti menurunkan intensitas kemarahan dan perilaku agresif. Hal ini 

memperkuat asumsi bahwa pada anggota PKK, tingginya perilaku agresi mungkin bukan 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, tetapi karena dominannya penggunaan strategi regulasi 

yang tidak tepat.  

 

Selain faktor internal, penelitian Saccaro et al. (2024) menunjukkan bahwa konteks sosial juga 

berperan besar. Dalam komunitas perempuan seperti PKK, tekanan untuk mempertahankan citra 

sosial, ekspektasi terhadap peran ibu yang ideal, dan konflik interpersonal dapat memicu 

frustrasi yang kemudian termanifestasi dalam bentuk perilaku agresi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu 26 orang  (86,66%),dari 30 orang  

memiliki tingkat pengetahuan tentang regulasi emosi dan perilaku agresi yang masih rendah. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar individu belum memahami secara optimal 

dalam mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara adaptif. Pengetahuan yang 

rendah mengenai regulasi emosi dapat meningkatkan risiko munculnya perilaku agresif, karena 

individu cenderung menyalurkan emosi negatif, seperti marah atau frustrasi, melalui tindakan 

yang destruktif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Gutiérrez-Cobo et al. (2023) yang 

menemukan bahwa rendahnya kemampuan regulasi emosi berhubungan erat dengan 

meningkatnya perilaku agresif akibat ketidakmampuan individu dalam menahan atau mengelola 

emosi negatif.  Lebih lanjut, Saccaro et al. (2024) menegaskan bahwa regulasi emosi merupakan 

komponen kunci dalam pencegahan dan penanganan perilaku eksternal seperti agresi, karena 

berfungsi sebagai mekanisme pengendalian diri terhadap stresor lingkungan. Danasasmita et al. 

(2024) juga menemukan bahwa individu dengan tingkat kesulitan regulasi emosi yang tinggi 

cenderung mengalami kesulitan berinteraksi sosial dan lebih mudah terpicu oleh emosi negatif. 

Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi Post Test terhadapTingkat Perilaku Agresi, Pengetahuan Regulasi 

Emosi dan Perilaku Agresi serta  Ketrampilan Regulasi Emosi  
Penilaian f % 

Tingkat Perilaku Agresi 28 93,33 

Tingkat Pengetahuan Regulasi Emosi dan Perilaku Agresi 27 90 

Ketrampilan Regulasi Emosi 27 90 

Tabel 3 menunjukkan dari 30 orang ibu-ibu PKK 28 orang mengalami penurunan perilaku 

agresi, 27 orang memiliki pengetahuan regulasi emosi dan perilaku agresi yang meningkat dan 

27 orang mampu melakukan regulasi emosi. Setelah pelatihan regulasi emosi, dari 30 anggota 

ibu-ibu PKK yang awalnya berstatus tinggi perilaku agresinya, 28 orang 93,3% sasaran berada 

pada kategori agresi rendah setelah pelatihan.Penurunan besar proporsi perilaku agresi ini 

konsisten dengan literatur terkini yang menunjukkan: strategi regulasi emosi adaptif  dan 

penerimaan berkaitan dengan penurunan kecenderungan agresif. Intervensi yang secara eksplisit 

melatih keterampilan regulasi emosi cenderung menurunkan dysregulation emosional yang 

menjadi pemicu reaktivitas agresif. Gutiérrez-Cobo et al. (2023) menemukan bahwa kognitif 

reappraisal berkaitan negatif dengan agresi, sedangkan expressive suppression berkaitan positif 

dengan agresi melalui peningkatan perasaan negatif (negative affect). Lebih luas lagi, tinjauan 
sistematis review terbaru Saccaro et al. (2024) melaporkan bahwa berbagai intervensi yang 

menargetkan emotion-regulation  menunjukkan efek transdiagnostik dalam mengurangi masalah 

regulasi emosi dan gejala yang sering terkait (termasuk manifestasi agresi/impulsif) pada 

berbagai populasi. Temuan ini memperkuat bahwa program regulasi emosi yang terstruktur 

untuk ibu PKK memiliki dasar bukti yang kuat untuk menjelaskan penurunan proporsi agresi 
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yang nyata. Setelah pelatihan regulasi emosi, 27 (90%) dari 30 sasaran menunjukkan 

peningkatan pengetahuan mengenai regulasi emosi. Peningkatan pengetahuan semacam ini 

penting karena literatur menunjukkan hubungan kuat antara strategi regulasi emosi dan perilaku 

agresif: penggunaan strategi adaptif seperti cognitive reappraisal berkaitan negatif dengan 

agresi, artinya semakin sering menggunakan reappraisal perilaku agresi menurun, sementara 

strategi maladaptif seperti expressive suppression berkaitan positif dengan agresi, melalui 

peningkatan negative affect yang memediasi hubungan tersebut.  

 

Temuan Gutiérrez-Cobo et al. (2023) menjelaskan mekanisme ini, yaitu bahwa reappraisal 

terkait dengan pengurangan agresi sedangkan suppression dapat meningkatkan negative affect 

yang kemudian meningkatkan agresi; implikasinya, peningkatan pengetahuan tentang strategi 

adaptif (reappraisal, acceptance), teknik memperlambat respons impulsif dapat menjelaskan 

penurunan perilaku agresi. Dukungan empiris intervensional studi kuasi-eksperimental pada 

pelajar menunjukkan bahwa paket pelatihan regulasi emosi (sesi bertopik pengenalan emosi, 

perhatian/perubahan fokus, cognitive appraisal, response modification, dll.) secara signifikan 

menurunkan skor agresi dan rumination serta meningkatkan self-control setelah intervensi 

dibandingkan kontrol (Mehraban et al., 2023). Hasil ini relevan untuk konteks ibu-ibu PKK: 

pelatihan terstruktur yang meningkatkan pengetahuan dan kemampuan praktik regulasi emosi 

kemungkinan besar memperkuat kontrol impuls dan mengurangi kecenderungan reaktif yang 

memunculkan agresi.Peningkatan pengetahuan (90%) sangat mungkin berkontribusi pada 

perubahan perilaku yang diobservasi lewat peningkatan penggunaan strategi adaptif dan 

peningkatan self-control peserta.  

 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa setelah diberikan pelatihan regulasi emosi, sebanyak 27 

orang (90%) dari 30 orang  ibu-ibu PKK mampu melakukan regulasi emosi dengan baik. 

Peningkatan kemampuan ini menunjukkan bahwa pelatihan regulasi emosi efektif dalam 

meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan penerapan strategi pengelolaan emosi secara adaptif. 

Secara teoritis, kemampuan regulasi emosi yang baik mencerminkan kemampuan individu untuk  

mengenali, memahami, dan mengelola emosi negatif seperti marah, sedih, atau cemas agar dapat 

mengekspresikannya secara konstruktif dan tidak destruktif. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Atta et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan regulasi emosi pada pasien 

dengan depresi secara signifikan meningkatkan kemampuan menggunakan strategi kognitif yang 

adaptif dan menurunkan kesulitan dalam mengelola emosi. Intervensi yang dilakukan dalam 

penelitian tersebut berfokus pada latihan awareness, cognitive reappraisal, dan acceptance 

terhadap emosi, yang kemudian menghasilkan peningkatan kemampuan individu dalam 

mengelola respons emosional mereka di situasi menekan. Hal ini memperkuat bukti bahwa 

pelatihan regulasi emosi dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan emosi pada berbagai 

kelompok masyarakat, termasuk ibu-ibu PKK.Hasil ini juga didukung oleh penelitian Mehraban 

et al. (2023) yang menemukan bahwa pelatihan regulasi emosi mampu menurunkan perilaku 

agresi, menurunkan kecenderungan rumination, serta meningkatkan kontrol diri pada remaja 

perempuan. Peningkatan kemampuan regulasi emosi pada peserta pelatihan terjadi karena 

peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengidentifikasi, menilai, serta 

memodifikasi respon emosional secara positif. Hal ini didukung oleh studi Mujiadi & Fitriyah 

(2024), yang menunjukkan kemampuan regulasi emosi yang lebih tinggi berkorelasi dengan 

agresi yang lebih rendah. 

 

Penelitian Teniwut & Widiantoro (2024) juga memperkuat bahwa regulasi emosi terkait erat 

dengan agresivitas dalam populasi mahasiswa.Hasil tersebut sejalan dengan kondisi ibu-ibu PKK 
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dalam pelatihan ini, yang setelah pelatihan lebih mampu mengendalikan emosi dan merespons 

situasi sosial dengan lebih tenang dan adaptif. Peningkatan kemampuan regulasi emosi sebesar 

90% pada ibu-ibu PKK menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam 

mengembangkan kapasitas psikologis mereka untuk  menghadapi tekanan sosial maupun 

emosional. Peningkatan ini juga diharapkan berdampak pada hubungan interpersonal yang lebih 

harmonis dan penurunan perilaku agresif di lingkungan keluarga maupun masyarakat.  

 

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan regulasi emosi untuk menangani perilaku 

agresi pada ibu-ibu PKK di Desa Dauh Puri Klod,Kecamatan Denpasar barat. Kota Denpasar, telah 

mengakibatkan terjadi perubahan.Adanya penurunan tingkat perilaku agresi pada ibu-ibu PKK 28 

orang (93,3%),peningkatan pengetahun regulasi emosi dan perilaku agresi  27 orang (90%), dan mampu 

melakukan perilaku agresi 27 orang (90%), ada 3 orang (10%) belum mampu melakukan regulasi emosi 

dengan baik. 
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